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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Rambut mempunyai fungsi penting sebagai pelindung kulit
kepala, namun tidak semua orang dapat mempertahankan kondisi rambut
yang schat. Faktor genetik, usia, serta berbagai kondisi tertentu dapat
memengaruhi kesehatan rambut hingga menimbulkan kerusakan,
kerontokan, bahkan kebotakan (Kuncari dkk., 2015). Secara umum,
manusia memiliki sekitar lima juta folikel rambut, di mana sekitar 80.000—
150.000 terletak pada area kulit kepala (Farhan dkk., 2022). Batang rambut
sendiri merupakan struktur padat yang tersusun dari keratin dan diproduksi
oleh folikel rambut (Cotsarelis dkk., 1990). Saat ini, telah dikembangkan
berbagai sediaan farmasi yang dimanfaatkan dalam kosmetik untuk
merangsang pertumbuhan rambut, salah satunya dalam bentuk sediaan
shampo (Kuncari dkk., 2015).

Sampo merupakan salah satu sediaan perawatan rambut yang
digunakan untuk membersihkan rambut dan kulit kepala dari berbagai
kotoran, seperti minyak dan ketombe. Penggunaan sampo bertujuan untuk
menjaga kebersihan rambut tanpa menghilangkan sebum secara berlebihan,
karena berkurangnya sebum dalam jumlah yang terlalu banyak dapat
menyebabkan rambut menjadi kering dan sulit diatur (Suryati & Saptarini,
2016). Sampo tersedia dalam berbagai bentuk, salah satunya adalah sampo

gel yang berbentuk kental dan jernih.



Shampo gel dibuat dengan bahan pembentuk gel seperti Carbopol
atau HPMC, Sehingga memberikan tekstur yang lembut, stabil secara fisik,
dan sensasi ringan saat digunakan. Sediaan shampo gel mempunyai
berbagai keunggulan dibandingkan dengan shampo berbentuk cair,
terutama dalam hal karakteristik fisik dan kenyamanan saat digunakan.
Tekstur yang lebih kental memberikan viskositas yang lebih tinggi
sehingga shampo tidak mudah menetes ketika diaplikasikan pada rambut
maupun kulit kepala. Konsistensi tersebut juga memudahkan proses
perataan produk serta mengurangi kemungkinan terbuangnya sediaan
selama pemakaian. Carbopol 940 sebagai gelling agent mampu membentuk
shampo gel yang homogen, stabil, dan memiliki penampilan yang baik.
Karakteristik ini  berperan dalam menjaga mutu sediaan selama
penyimpanan sehingga parameter fisik, seperti homogenitas, pH, dan
viskositas, tetap berada dalam kisaran yang diharapkan (Samaniyah dkk.,
2022).

Bentuk sediaan gel juga memungkinkan penambahan berbagai
bahan aktif, seperti ekstrak herbal atau zat kondisioner, untuk mendukung
kesehatan rambut dan kulit kepala secara optimal. Dalam pembuatan sampo
gel, beberapa bahan tambahan digunakan untuk meningkatkan mutu
produk, seperti surfaktan, pengawet, zat pengental, pembentuk busa, serta
pengatur pH. Di antara bahan-bahan tersebut, pengental memiliki peran
penting karena tidak hanya berfungsi mengatur tingkat kekentalan, tetapi

juga membantu mempertahankan stabilitas busa.



Berbagai bahan pengental dapat dimanfaatkan dalam pembuatan
sediaan sampo, salah satunya Carbopol 940 yang berperan sebagai agen
pembentuk gel untuk menghasilkan konsistensi sediaan yang sesuai.
Carbopol 940 berbentuk serbuk putih dengan tekstur halus, bersifat asam
dan higroskopis, serta mampu mengalami pengembangan dalam air,
gliserin, maupun etanol 95%. Bahan ini umumnya digunakan pada
konsentrasi 0,5-2%, sementara proses pembentukan gel dipengaruhi oleh
tahap netralisasi dan kondisi pH dalam sediaan. Menurut (Alfionita &
Jusnita, 2018), Uji Stabilitas Fisik Terhadap Formulasi Sediaan Gel,
menghasilkan kestabilan fisik yang lebih baik pada konsentrasi 1% dan 2%,
serta sediaan memenuhi parameter uji gel yaitu organoleptis, viskositas, pH,
homogenitas, dan daya sebar.

Di sisi lain, penggunaan bahan aktif alami dalam pembuatan
sampo gel juga menjadi perhatian penting karena banyak tumbuhan
memiliki kandungan metabolit sekunder yang umumnya lebih aman
dibandingkan bahan sintetis. Salah satu bahan alami yang potensial adalah
daun teh. Daun teh diketahui memiliki aktivitas antibakteri dan
antikariogenik yang efektif terhadap flora oral, serta menunjukkan aktivitas
antijamur yang lebih kuat dibandingkan teh hitam (Suryati & Saptarini,
2016). Senyawa aktif utamanya daun teh berupa flavonoid, khususnya
katekin dan turunannya, yang berperan sebagai penyubur rambut

(Lindawati dkk., 2019).



Penelitian yang dilakukan oleh Sukmadjaja dkk.(2008) mengenai
efektivitas ekstrak teh terhadap pertumbuhan rambut pada mencit jantan
BALB/c menunjukkan bahwa pemberian ekstrak teh hijau dengan
konsentrasi 2,5% dan 5% mampu mendukung pertumbuhan rambut. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi 5% menghasilkan
tinngkat kelebatan rambut yang paling tinggi serta memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam menstimulasi pertumbuhan rambut (Lindawati dkk.,
2019). Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian mengenai formulasi
dan evaluasi fisik sediaan gel rambut ekstrak etanol daun teh dengan variasi
konsentrasi carbopol 940. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variasi konsentrasi basis terhadap karakteristik fisik gel yang
dihasilkan, serta melihat potensi ekstrak daun teh dalam membantu mengatasi

masalah kerusakan rambut.

1. Rumusan Masalah

Carbopol 940 merupakan jenis basis yang dapat digunakan dalam
sediaan gel dimana Carbopol memiliki sifat mudah terdispersi dalam air
sehingga semua ekstrak bisa tercampur dengan rata. Daun teh hijau
(Camellia Sinensis L.) memiliki khasiat dalam mengatasi permasalahan
pada rambut. Maka didapatkan dirumuskan masalah sebagai berikut:

Apakah ekstrak daun teh (Camellia sinensis L.) mampu
diformulasikan menjadi sediaan shampo gel dengan memvariasikan
konsentrasi Carbopol 940 dan mampu menghasilkan sediaan stabil secara

fisik dan memenuhi syarat pada suhu kamar dan uji dipercepat (cycling test)



yang ditinjau dari homogenitas, organoleptik (warna dan bau), pH, tinggi

busa dan stabilitas busa, viskositas, daya sebar dan iritasi kulit ?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Memformulasikan dan mengevaluasi fisik sediaan shampo gel
ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.) dengan variasi konsentrasi

carbopol 940.

2. Tujuan Khusus

a. Mengevaluasi pengukuran pH, tinggi busa, viskositas, homogenitas,
serta mengamati perubahan warna dan bau sediaan shampo gel ekstrak
daun teh (Camellia sinensis L.) dengan variasi konsentrasi carbopol 940
pada suhu kamar dalam 28 hari penyimpanan pada suhu kamar yaitu pada
hari ke- 0, 7, 14, 21 dan 28.

b. Mengevaluasi stabilitas sediaan shampo gel ekstrak daun teh (Camellia
sinensis L.) melalui uji dipercepat (cycling test) selama 12 hari
berdasarkan parameter organoleptik (warna dan bau), homogenitas, pH,

viskositas, daya sebar, serta potensi iritasi kulit.

D. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi kepada pembaca tentang Daun Teh (Camellia
sinensis L.) bisa mengatasi permasalahan pada rambut dalam bentuk

sediaan shampo gel.
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